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abstrak—Membaca adalah proses mental kompleks untuk memahami makna, 
memperluas wawasan, dan berpikir kritis. Penelitian ini perlu dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan mahasiswa semester dua dalam membaca puisi. Metode 
penelitian ini berupa penelitian kualitatif, data yang diperoleh dalam bentuk kemampuan 
membaca puisi dengan sumber data berasal dari hasil tes membaca puisi yang berjudul 
Kusangka Karya Amir Hamzah, teknik yang dilakukan berupa teknik tes dan wawancara 
tidak terstruktur, analisis data yang digunakan adalah analisis data yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta jenis validasi data 
menggunakan triangulasi sumber yaitu wawancara terhadap mahasiswa yang terbaik 
dalam membaca puisi. Hasil pembahasan membaca puisi terdiri dari beberapa aspek, 
antara lain: 1) Pelafalan , 2) Tekanan(nada), 3) Intonasi, 4) Jeda. Simpulan pada penelitian 
ini membaca puisi itu bisa dinilai dengan empat aspek. 
Kata kunci—keterampilan membaca, puisi, mahasiswa 

 
 

abstract—Reading is a complex mental process for comprehending meaning, 
expanding knowledge, and critical thinking. This study aims to investigate the poetry 
reading ability of second-semester university students. The research method employed is 
qualitative. The data collected are in the form of students' poetry reading performance, 
obtained from a reading test of the poem "Kusangka" by Amir Hamzah. The data collection 
techniques used are testing and unstructured interviews. The data analysis involves data 
reduction, data display, and conclusion drawing. The data validation is conducted through 
source triangulation, namely interviews with the students who performed best in the 
poetry reading test. The findings reveal several aspects of poetry reading, including: 1) 
Pronunciation, 2) Stress (tone), 3) Intonation, and 4) Pausing. The conclusion of this study 
is that reading poetry can be assessed based on these four aspects. 
Keywords—reading skills, poetry, university students 

 

PENDAHULUAN 
Membaca merupakan aktivitas yang kompleks, melibatkan berbagai proses 

mental, seperti aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif (Rahim 
dalam Riyanti, 2021). Lebih dari sekedar melisankan tulisan, membaca adalah proses 
untuk memperoleh dan memahami makna dari pesan yang disampaikan penulis 
melalui kata-kata atau bahan tertulis (Tarigan dalam Harianto, 2020). Dengan 
demikian, keterampilan membaca dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang 
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untuk memahami dan menginterpretasikan isi teks secara efektif dan lancar 
(Febrianingsih, 2021). Jadi, Membaca adalah proses mental kompleks untuk 
memahami makna, memperluas wawasan, dan berpikir kritis. 

Membaca memberikan beragam manfaat, seperti meningkatkan kemampuan 
berpikir dan menganalisis, memperluas wawasan, serta meningkatkan daya ingat dan 
pemahaman (Lubis, 2020). Selain memperoleh informasi, kegiatan membaca juga 
dapat mengembangkan intelektual, menjaga kesehatan mental, memperkaya 
kosakata, dan memperluas wawasan (Patiung, 2016). Mengasah kebiasaan terampil 
membaca terbukti dapat memperkaya kemampuan berpikir kritis dan analitis, 
memperluas kosakata, serta meningkatkan pemahaman dan ekspresi diri seseorang 
(Hanah, 2022). 

Dalam keterampilan membaca, Masropah dalam Suparlan (2021) 
mengidentifikasi dua jenis utama, yaitu membaca nyaring dan membaca dalam hati. 
Menurut Dihan dkk. (2022) membaca nyaring merupakan kegiatan membaca dengan 
menyuarakan tulisan yang dibaca, dengan ucapan dan intonasi yang tepat, agar 
pembaca dan pendengar dapat memahami informasi yang disampaikan oleh penulis, 
baik berupa pemikiran, perasaan, sikap, maupun pengalaman. Sementara itu, 
menurut Fitriani dkk. (2022) membaca dalam hati adalah kegiatan membaca tanpa 
menyuarakan isi bacaan, sehingga kedua jenis keterampilan membaca ini memiliki 
tujuan dan teknik yang berbeda, namun keduanya penting dalam proses memahami 
dan mengolah informasi secara efektif. Membaca puisi merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran membaca nyaring (Iswara, 2016). 

Secara etimologis, puisi berasal dari bahasa Yunani "poeima" yang berarti 
membuat atau "poesis" yang berarti pembuatan, sehingga puisi dapat diartikan 
sebagai pembuatan atau penciptaan dunia tersendiri yang berisi pesan atau gambaran 
suasana tertentu, baik fisik maupun batin (Wahyudi dkk., 2022). Meskipun puisi pada 
dasarnya merupakan sebuah benda yang kosong dan tidak bernyawa, puisi akan 
menjadi hidup ketika pembaca memberikan penafsiran makna pada puisi tersebut 
(Hasanah dkk., 2019). Sejalan dengan hal tersebut Fathoni & Hasanudin (2022) juga 
menyebutkan puisi merupakan bentuk ekspresi kreatif yang merefleksikan isi hati 
dan pemikiran penulis. Hakikat puisi sendiri merupakan perpaduan antara tema, 
perasaan, nada, dan amanat (Ardiansyah & Suryana, 2018). 

Puisi memiliki banyak fungsi penting, seperti menyampaikan informasi, 
mendorong refleksi, meningkatkan kecerdasan emosi, harga diri, dan menginspirasi 
kreativitas (Cantor dalam Mawarni, 2022). Selain itu, puisi juga dipandang sebagai 
karya sastra yang memiliki fungsi estetika atau keindahan yang dominan (Alfriandi 
& Astuti, 2022). Ketika penyair mengekspresikan pemikiran, perasaan, dan 
pengalaman melalui kata-kata yang bersifat estetis, puisi dapat menyentuh dan 
memberikan keindahan bagi pembacanya (Lestari dkk., 2023). 
 Selain manfaat, puisi dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis utama, yaitu puisi 
lama dan puisi baru (Isabella dkk., 2023). Puisi lama terdiri dari berbagai bentuk, 
seperti mantra, pantun, gurindam, syair, dan talibun (Winarti & Izar, 2020). Di sisi 
lain, puisi baru memiliki struktur yang lebih bebas dan tidak terikat oleh aturan-
aturan ketat seperti puisi lama (Lafamane, 2020). dengan contoh-contoh seperti 
distikon, terzina, quartrin, oktav, dan soneta (Nugraha, 2019). 



Syaputra & Hasanudin  Analisis Keterampilan Membaca…. 

 
Bojonegoro, 29 Juni 2024 491                             Prosiding Seminar Nasional 
 

      Menurut Kosasih (2012) komponen puisi dapat dibedakan menjadi dua kelompok 
besar, yakni unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik, seperti yang 
dijabarkan Ningrum (2020) merupakan elemen-elemen yang menyatu tak terpisahkan 
dalam pembentukan puisi itu sendiri. Hasanudin (2015) menegaskan bahwa unsur 
intrinsik adalah komponen-komponen yang terbangun dari dalam karya sastra 
tersebut. Di sisi lain, Rahmawati (2022) menyatakan bahwa unsur ekstrinsik puisi 
meliputi segala sesuatu di luar puisi, seperti latar belakang penulis, kondisi sosial, dan 
nilai-nilai yang terkandung. Lebih lanjut, Pradopo dalam Wibowo (2009) 
menyimpulkan bahwa puisi terdiri dari berbagai macam unsur, mulai dari emosi, 
imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan indra, pilihan kata, majas, kepadatan, 
hingga perasaan si penulis. 
         Dalam menilai keterampilan membaca puisi, guru membutuhkan instrumen 
penilaian yang sesuai. Wicaksono (2019) memaparkan tiga komponen penilaian, yaitu 
penjiwaan, vokal, dan gerak. Sependapat dengan Wicaksono, Widharyanto dan 
Prijowuntato (2021) menyatakan bahwa penilaian membaca puisi fokus pada aspek 
vokal, ekspresi, dan intonasi. Lebih lanjut, Kadir dan Puluhulawa (2013) menjelaskan 
enam aspek yang harus diperhatikan meliputi lafal, tekanan, intonasi, jeda, 
penghayatan, dan ekspresi. Namun, dalam format penilaiannya, hanya tiga aspek 
yang dicantumkan, yaitu lafal, intonasi, dan ekspresi. 
   Mahasiswa memiliki peran penting dalam membangun dan berpartisipasi aktif 
dalam masyarakat (Martadinata, 2019). Mahasiswa diharapkan dapat membangun 
keberadaan masyarakat untuk lebih bersatu dalam mencapai hal-hal terbaik bagi 
lingkungan sekitar (Cahyono, 2019). Selain itu, mahasiswa juga perlu memiliki 
budaya literasi yang baik (Ayu dkk., 2023). Mahasiswa merupakan penyokong sastra 
di Indonesia (Aristianti dkk., 2023). Dengan demikian, peran mahasiswa sebagai agen 
perubahan diharapkan dapat membangun bangsa menjadi lebih baik di masa depan. 
      Mahasiswa, khususnya yang menempuh pendidikan di program studi Bahasa dan 
Sastra Indonesia, memiliki ciri-ciri yang khas. Secara formal, mereka memiliki kartu 
mahasiswa sebagai simbol dan legitimasi status kemahasiswaan (Gafur, 2015). Lebih 
jauh, mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia dikenal memiliki sikap kritis, minat 
yang tinggi terhadap hal-hal baru, serta kemampuan bekerja sama untuk 
menghasilkan inovasi (Rijal, 2022). Mereka juga dianggap sebagai kaum intelektual, 
penggerak yang dinamis, serta pemimpin masyarakat dan calon tenaga profesional 
yang berkualitas (Agustin, 2018). Lebih lanjut, mahasiswa Bahasa dan Sastra 
Indonesia dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam 
berpikir, serta perencanaan yang matang dalam bertindak (Humaira & Firdaus, 2021). 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan membaca mahasiswa 
masih belum memadai (Amalia & Nadya, 2020). Banyak mahasiswa menghadapi 
kesulitan dalam membacakan puisi dengan teknik yang tepat dan benar (Piliang dkk., 
2023). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya pemahaman 
mereka terhadap unsur-unsur puisi, minimnya pelatihan dalam membacakan puisi 
secara efektif, serta rendahnya minat mereka untuk berlatih secara rutin (Marzuqi, 
2019). 

Dengan demikian, artikel ini disusun untuk mengevaluasi dan memberikan 
gambaran tentang kemampuan membaca puisi mahasiswa semester dua. Diharapkan 
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hasil analisis ini dapat menjadi indikator untuk menilai perkembangan mahasiswa 
dalam membaca puisi, serta membantu mahasiswa dalam mengembangkan 
kemampuan membaca puisi yang baik dan benar. 

 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian pada artikel ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena secara holistik melalui 
deskripsi dalam konteks alami dengan metode alamiah (Rusli, 2021). Artikel ini 
menggunakan penelitian kualitatif karena tidak berkaitan dengan angka. 

Subjek pada penelitian ini merupakan mahasiswa semester dua program studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Subjek pada penelitian ini berjumlah 
sepuluh orang. Subjek akan membaca puisi yang berjudul Kusangka karya Amir 
Hamzah. Penelitian ini dilakukan pada semester dua dan disusun tepat pada bulan 
mei 2024. Penelitian ini dilakukan secara bertahap. 

Data kemampuan diperoleh dari hasil tes membaca puisi kusangka karya Amir 
Hamzah pada mahasiswa yang berjumlah sepuluh orang. Dalam penelitian ini, data 
dikumpulkan melalui metode tes dan wawancara tidak terstruktur. Tes dilaksanakan 
pada sepuluh mahasiswa yang membacakan puisi. Wawancara hanya dilakukan 
pada mahasiswa yang memenuhi kriteria penilaian puisi. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan sebagai pedoman penilaian 
keterampilan membaca puisi disajikan dalam tabel berikut: 

 
 

No 
Aspek yang dinilai Skor Skor Maksimal 

1. Pelafalan 

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang 

 

3 

2 

1 

3 

2. Tekanan(nada)  

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang 

 

3 

2 

1 

3 

3. Intonasi 

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang 

 

3 

2 

1 

3 

4. Jeda 

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang 

 

3 

2 

1 

3 

 

 

Jumlah Skor Maksimal  

 

12 
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Penilaian nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut: 

Nilai= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (12)
 X 100 =… 

 

 

 
No 

Aspek Penilaian Skor Kriteria 

1. Pelafalan 3 
 

  2 
 

1 

Baik: Melafalkan kata-kata dengan jelas dan benar, dengan lafal yang 
sesuai. 
Cukup: Melafalkan sebagian besar kata dengan jelas, namun ada 
beberapa kesalahan pelafalan. 
Kurang: Kesulitan melafalkan kata-kata dengan jelas, sering terjadi 
kesalahan pelafalan. 

2. Tekanan(nada)  3 
 

2 
    
   
   1 

Baik: Memberikan tekanan yang tepat pada kata-kata penting, 
menciptakan nuansa dan emosi yang sesuai. 
Cukup: Memberikan tekanan pada sebagian besar kata-kata penting, 
namun ada beberapa kekurangan dalam variasi tekanan. 
Kurang: Kesulitan memberikan tekanan yang tepat, mengakibatkan 
kehilangan nuansa dan emosi dalam puisi. 

3. Intonasi 3 
 

2 
 

1 

Baik: Penggunaan intonasi yang tepat, variasi yang menarik, dan dapat 
menggambarkan nuansa dan emosi dalam puisi.  
Cukup: Penggunaan intonasi yang memadai dengan beberapa 
kekurangan dalam variasi dan penekanan. 
Kurang: Kesulitan dalam mengatur intonasi, terdengar monoton, dan 
kurang menarik. 

4. Jeda 3 
 

2 
 

1 

Baik: Penggunaan jeda yang tepat, teratur, dan sesuai dengan struktur 
puisi. 
Cukup: Penggunaan jeda yang memadai, meskipun dengan beberapa 
kekurangan dalam keteraturan. 
Kurang: Kesulitan dalam menggunakan jeda dengan tepat dan teratur, 
mengakibatkan tidak sesuai dengan struktur puisi 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini memakai metode Miles dan 
Huberman. Data kemudian dianalisis menggunakan teknik Miles dan Huberman  
melalui tiga langkah yaitu: data reduksi, penyajian data, penarikan kesimpulan (Rico 
& Fitria, 2021). 

Teknik validasi dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik memeriksa keabsahan data dengan membandingkannya 
dari berbagai sumber, untuk memperoleh data yang konsisten dan akurat (Saputra 
dkk., 2023). Dengan menerapkan teknik ini, para peneliti dapat meningkatkan akurasi 
pengumpulan data dan memastikan hasil yang terverifikasi sesuai kebenaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, mahasiswa melafalkan puisi Kusangka karya Amir Hamzah. 
Penilaian ini memodifikasi teori dari Kosasih dalam ismawati (2022). Teori ini 
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mencakup: 1) Pelafalan, 2) Tekanan(nada), 3) Intonasi, 4) Jeda. Hal ini dapat 
dibuktikan melalui kutipan wawancara berikut ini: 

 
 
 

1. Pelafalan dalam membaca puisi kusangka karya Amir Hamzah 
 
 Saat membacakan puisi Kusangka karya Amir Hamzah, mahasiswa mampu 
memenuhi kriteria pembacaan yang baik. Ini berarti mereka dapat 
menyampaikan setiap kata dengan pengucapan yang jelas dan artikulasi tepat, 
sehingga makna dan emosi puisi tersampaikan efektif kepada pendengar. 
Menurut Wulandari dkk. (2015) pelafalan adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi bahasa dengan jelas dan benar sesuai aturan kebahasaan, mencakup 
kejelasan vokal dan artikulasi. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 
wawancara berikut:  
 
P: "Bagaimana Anda mempersiapkan pelafalan Anda sebelum membacakan 
puisi?" 
 
S: "Sebelum membacakan puisi, saya memahami setiap kata dalam puisi 
tersebut dan mencari pelafalan yang tepat. Saya juga berlatih membaca puisi 
dengan pelafalan yang jelas beberapa kali, agar saya terbiasa dan yakin dengan 
pelafalannya saat tampil. Saya tidak menemui banyak kesulitan dalam 
melafalkan kata-kata dalam puisi.” 
 

2. Tekanan(nada) dalam membaca puisi kusangka karya Amir Hamzah 
 
Dalam membacakan puisi Kusangka karya Amir Hamzah, mahasiswa mampu 
menggunakan tekanan (nada) yang tepat dalam menentukan kualitas 
performanya. Penekanan yang sesuai pada kata-kata kunci dapat membantu 
mengungkapkan makna dan emosi puisi secara efektif kepada pendengar. 
Menurut Shomary dkk. (2022) tekanan nada yaitu tinggi rendahnya suara, 
memainkan peran penting dalam komunikasi lisan, dapat mengindikasikan 
emosi, dan membedakan makna dalam beberapa bahasa. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil wawancara berikut: 
 
P: "Bagaimana Anda mengatur tekanan nada saat membacakan puisi?" 
 
S: "Dalam membacakan puisi, saya menekankan kata-kata penting atau bagian-
bagian yang ingin saya sampaikan dengan lebih jelas. Saya juga mengubah 
intensitas suara sesuai dengan emosi atau suasana yang ingin disampaikan 
dalam puisi. Saya rasa tekanan nada yang saya gunakan sudah sesuai dengan 
puisi." 

 
3. Intonasi dalam membaca puisi kusangka karya Amir Hamzah  
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saat membacakan puisi Kusangka karya Amir Hamzah. Mahasiswa 
menunjukkan kemampuan menggunakan intonasi yang tepat serta penekanan 
pada kata-kata yang sesuai dengan makna puisi, Penguasaan teknik intonasi 
ini memungkinkan mereka menyampaikan makna puisi secara efektif dan 
ekspresif. Menurut Maulani dkk. (2021) intonasi adalah pengaturan naik-
turunnya nada suara saat berbicara yang berfungsi untuk menekankan kata-
kata tertentu dalam sebuah kalimat. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 
wawancara berikut: 
 
P: "Bagaimana Anda mengatur intonasi saat membacakan puisi?" 
 
S: "Saya mengatur naik-turunnya suara sesuai dengan struktur kalimat dan 
nuansa yang ingin disampaikan dalam puisi. Variasi intonasi yang tepat akan 
membantu menciptakan irama yang indah dan memperkuat ekspresi puisi. 
Saya rasa intonasi yang saya gunakan sudah cukup sesuai dengan puisi.” 

 
4. Jeda dalam membaca puisi kusangka karya Amir Hamzah 

 
  Setelah membaca puisi Kusangka karya Amir Hamzah, para mahasiswa 
mampu membacakannya dengan jeda yang tepat di setiap bait, sehingga 
menghidupkan suasana dan menimbulkan daya pikat bagi audiens. Menurut 
Sari (2022) jeda merupakan peralihan dalam pembacaan puisi yang 
berpengaruh pada kejelasan makna. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 
wawancara berikut: 
P: "Bagaimana Anda mengatur jeda saat membacakan puisi?" 
 
S: "Saya memberikan jeda yang sesuai pada setiap baris atau kalimat, agar 
pendengar dapat memahami struktur dan makna puisi dengan lebih baik. Jeda 
yang diatur dengan cermat akan memberi ruang bagi pendengar untuk 
menikmati dan menghayati setiap bagian puisi. Saya rasa penggunaan jeda 
yang saya lakukan sudah sesuai dengan puisi.” 

  
SIMPULAN 

Membaca puisi dapat dinilai dari 4 aspek yaitu: 1) Pelafalan. Pelafalan yang baik 
adalah Pelafalan yang jelas dengan  artikulasi yang tepat, sehingga puisi dapat 
terdengar dengan baik. 2) Tekanan (nada). Penggunaan tekanan (nada) yang baik 
adalah penekanan yang sesuai, dengan menekankan kata-kata kunci untuk 
mengungkapkan makna dan emosi puisi. 3) Intonasi. Intonasi yang baik adalah 
Intonasi yang tepat serta penekanan pada kata-kata yang sesuai dengan makna puisi, 
sehingga dapat menyampaikan makna secara efektif dan ekspresif. 4) Jeda. Jeda yang 
baik adalah Penerapan jeda yang tepat di setiap bait, sehingga dapat menghidupkan 
suasana dan menimbulkan daya pikat bagi audiens. 
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